ABSTRAKSI

Kesehatan keuangan adalah istilah yang digunakan untuk menggambarkan
keadaan situasi keuangan pribadi atau perusahaan seseorang. Mengingat belum
banyaknya faktor yang berpengaruhterhadap tingkat kesehatan perusahaan maka
penelitian ini akan mengembangkan penelitian dengan menganalisis pengaruh
Firm Size (S1Z), Investment Performance (IP), Liquidity Ratio (LR), Incurred
Loss Ratio (ILR) pada Kesehatan Keuangan perusahaan Asuransi Jiwa Syariah,
dimana Kesehatan Keuangan diukur dengan 2 metode, yakni dengan Altman
Zscore dan yang kedua dengan Risk Based Capital (RBC). Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
Kesehatan Keuangan perusahaan Asuransi Jiwa Syariah periode tahun 2010
sampai dengan 2015.

Sampel penelitian yang digunakan sebanyak 14perusahaan Asuransi Jiwa
Syariah dimana metode yang digunakan adalah purposive sampling yaitu suatu
metode pengambilan sampel yang mengambil obyek dengan kriteria tertentu dan
menggunakan Cross Section Data, dimana jumlah tahun setiap data yang diambil
tidak sama . Analisis data menggunakan alat analisis uji regresi berganda yang
didahului dengan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pengujian hipotesa dilakukan
dengan menggunakan uji F dan uji t.

Hasil analisis data atau hasil regresi menunjukkan bahwa secara simultan
Firm Size (S1Z), Investment Performance (IP), Liquidity Ratio (LR), dan Incurred
Loss Ratio (ILR) mempengaruhi Kesehatan Keuangan (Z) dan Kesehatan
Keuangan (RBC). Sedangkan secara parsial menghasilkan hasil yang berbeda,
yaitu hanya  variabel Investment Performance (IP) yang secara parsial
mempengaruhi Kesehatan Keuangan (Z), namun pada Kesehatan Keuangan
(RBC), Investment Performance (IP), Liquidity Ratio (LR), Incurred Loss Ratio
(ILR) secara parsial mempengaruhi Kesehatan Keuangan (RBC). Besarnya
koefisien determinasi (adjusted R square) Kesehatan Keuangan (Z) adalah sebesar
0,376. Hal ini berarti bahwa 37,6% variabel dependen 1 yaitu Kesehatan
Keuangan (Z) dapat dijelaskan oleh empat variabel independen, yakni variabel
Firm Size (S1Z), Investment Performance (IP), Liquidity Ratio (LR), Incurred
Loss Ratio (ILR) sedangkan sisanya 62,4% tingkat Kesehatan Keuangan (Z)
dijelaskan oleh variabel atau sebab-sebab lainnya di luar model. Lalu, Besarnya
koefisien determinasi (adjusted R square) Kesehatan Keuangan (RBC) adalah
sebesar 0,567. Hal ini berarti bahwa 56,7% variabel dependen 2, yaitu Kesehatan
Keuangan (RBC) dapat dijelaskan oleh empat variabel independen yaitu variabel
Firm Size (S1Z), Investment Performance (IP), Liquidity Ratio (LR), Incurred
Loss Ratio (ILR) sedangkan sisanya 43,3% Kesehatan Keuangan (RBC)
dijelaskan oleh variabel atau sebab-sebab lainnya di luar model.
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